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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

D1 bawah in1 adalah pedoman transliterasi Arab Latin yang diangkat dan
“Keputusan bersama Menteri Agama, Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia®, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/ U/ 1987.

1. Konsonan

| Huruf Afab Nama eruruf Lﬁtiﬁ “ - | Nama
| Alif - -
«’ Ba B be
) Ta T | le
< Sa S es dengan titik di atas
d Jim J | je
'd Ha H ha dengan titik di bawah
'd Kha Kh ka - ha
S Dal | D ' de
3 Zal y/ zet dengan titik di atas
) Ra R er
) Zai Z zet
< Sin S es
> Syin Sy es - ye
P Sad S es ‘dengan titik di bawah
P Dad D de dengan titik di bawah
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b | Ta T té dengan titik di bawah
b Za z zet dengan titik di bawah
’C ‘ain koma iecrbalik di aias
é Ghain G ge
3 Fa F of
d Qof Q Ki
8 Kaf K ka
J Lam L el
¢ Mim M em
o Num N en
3 wau w we
o Ha H ha
s Hamzah 1 Apostrof
& Ya’ Y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a A A
o Kasrah 1 1
: Dammaﬁ u U
b. Vokal Rangkap




Tanda Nama Huruf Latin Nama
2_5 Fathah dan ya a—i
B Fathah dan wau a—-u
Contoh
@S 3 Kaifa Js> 9 haula
<. Vokal Panjang (Maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah dan alif - a dengan garis di atas
l Fathah dan wau - a dengan garis di atas
.S Kasrah dan ya - 1 dengan garis di atas
K} Dammah dan wau - u dengan garis di atas
Contoh:
dG - gala d.-3§ - qila
(s®) - rama dﬂ - yaqulu

3. Ta Marbu - tah
a. Transliterasi Ta’ marbutah hidup adalah “t”

b. Transliterasi Ta’ marbutah mati adalah “h”
c. Jika Ta marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang (“al”), dan

bacaannya terpisah, maka Ta’ marbutah tersebut ditransliterasikan dengan

C&h}# R
Contoh :

JUbY 4 5 5 - Raudah al-Atfal




3 ysiall Aaall a1 Madinah al-Munawwarah
dall - Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :
J)—’ - Nazzala
d,)-.'“ - al-Birru

5. Kata Sandang “4.“”
Kata sandang “d"’ ditransliterasi dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-” | baik ketika bertemu dengan huruf qomariyyah maupun huruf
Syamsiyyah.
Contoh :

,).ﬁﬂ‘ - al - Fayr
L)-M-*m - al — Syamsu

6. Huruf Kapital
- Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya
seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama dini tidak ditulis
dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat
Contoh :

J g ) Y deae ey - Wama Muhammadun illa Rasiil



ABSTRAK

Studi Tematik terhadap Penafsiran al-Alist tentang Ayat Sajdah dan
Munasabahnya dalam Tafsir Rith al-Ma’ani yang menjadi judul skripsi ini
diharapkan dapat dijadikan alternatif tema bahasan dalam kajian penafsiran al-
Qur’an. Selama ini pembicaraan tentang ayat-ayat sajdah lebih banyak dikaitkan
dengan pelaksanaan sujud tilawah dalam tataran figh dan adab tilawah al-Qur’an
atau dari aspek lahiriah semata. Aspek batiniah dari ayat-ayatnya sendiri kerap
terlupakan. Aspek batiniah ini menjadi perhatian penulis dengan maksud untuk
menemukan makna penting yang terkandung dalam ayat-ayat sajdah yang dibahas
secara komprehensif. Berbicara masalah aspek batiniah dari kandungan ayat-ayat
al-Qur’an erat kaitannya dengan upaya yang dilakukan para mufasir bercorak sufi.
Tafsir Riih al-Ma’ani karya al-AlisT salah satu contoh tafsir yang memadukan
antara makna eksoteris (makna teks/lahir) dan makna esoferis (makna batin) yang
kemudian lebih dikenal dengan tafsir isyari. Berdasarkan alasan tersebut penulis
kiranya merasa tepat untuk menjadikan kitab Tafsir Rith al-Ma’ani karya al-Aliis7
sebagai data primer yang digunakan dalam penelitian ini. Jika diperhatikan dalam
penafsirannya, al-Aliisi tidak secara tegas menyebutkan ayat-ayat mana saja yang
dikategorikan sebagai ayat sajdah kecuali hanya beberapa ayat saja. Oleh karena
itu penulis menegaskan bahwa penentuan ayat-ayat sajdah yang penulis
kemukakan dari penafsiran al-Aliis ini merujuk dari berbagai pendapat ulama lain
yang disesuaikan dengan kandungan penafsiran al-AlGst dan ayat-ayat yang
masyhur sebagai ayat sajdah. Metode deskriptif analitik yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan langkah penting yang diharapkan dapat memaparkan
secara menyeluruh gambaran yang jelas tentang detail-detail penting penafsiran
al-AlusT dan hal-hal yang berkaitan erat dengan ayat-ayat sajdah. Selain 1tu untuk
mendapatkan pemahaman yang utuh tentang penafsiran ayat-ayat sajdah, penulis
menggunakan metode tematik dalam menganalisis data dengan disertai menelisik
kemungkinan adanya mundasabah tematik di antara ayat-ayat sajdah. Berdasarkan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan, akhimya penulis dapat mengemukakan
dua pokok penting dari penelitian ini. Perfama, pesan moral yang terkandung
dalam ayat-ayat sajdah mencakup makna dan hakekat pelaksanaan sujud secara
umum yang dilakukan semua makhluk —tanpa terkecuali- kepada Tuhan-Nya.
Kedua, munasabah tematik yang dimaksud dalam ayat-ayat saqjdah meliputi
adanya kesesuaian penggunaan lafaz dalam ayat-ayat sqjdah dan adanya
kesesuaian makna dari kandungan ayat-ayat sajdah yang akhirnya selaras dan
keseluruhannya terangkum dalam pesan moral ayat-ayat sajdah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan kitabullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, mengandung hal-hal yang berhubungan dengan keimanan,
ilmu pengetahuan, kisah-kisah, filsafat, peraturan-peraturan yang mengatur
tingkah laku dan tata cara hidup manusia baik sebagai individu ataupun sebagai
makhluk sosial sehingga dapat berbahagia di dunia dan di akhirat kelak.'

Seperti diketahui pula, seluruh ayat-ayat yang termaktub dalam al-Qur'an
hakekatnya adalah ajaran yang harus dipegang oleh seluruh umat Islam untuk
mengungkap dan menjelaskan kandungannya. Maka tidaklah cukup bila
sescorang hanya mampu membacakannya dengan baik melainkan diperlukan
kemampuan memahami dan mengungkapkan isi serta mengetahui prinsip-prinsip
yang dikandungnya. Makna al-Qur'an dapat ditemukan dengan pengetahuan ilmu-
ilmu al-Qur'an, termasuk bahasa Arab dan ilmu terkait lainnya. Para ulama
percaya bahwa rahasia al-Qur'an dapat diketahui dengan pensucian jiwa. Allah
SWT berfirman:

a8 0 ED 0l e e Gaall

Akan Aku palingkan dari ayat—ayat -Ku orang yang takabur di muka bumi.
(Q.S. al-A’raf: 146)

'Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: Lubuk Agung, 1989), him. 27



Oleh karena itu maka jelaslah di sini bahwa memahami al-Qur'an tidak
hanya sebatas pemahaman lahir saja, namun lebih jauhnya dalam ayat-ayat
tertentu diperlukan pemahaman batin seperti metode yang banyak digunakan di
kalangan ulama sufi.

Usaha untuk memahami dan menerangkan maksud ayat-ayat suci al-
Qur'an telah melahirkan sejumlah karya penafsiran. Dinamika penafsiran tersebut
terus berkembang seiring dengan tuntutan zaman. Keanekaragaman latar belakang
individu dan kelompok manusia turut pula memperkaya karya tafsir dan metode
pendekatan memahami al-Qur'an dengan segala kelemahan dan kelebihannya.2
Fenomena tersebut menunjukkan betapa sebuah penafsiran memang tidak pernah
final, sehingga kesadaran untuk selalu terbuka terhadap kemungkinan-
kemungkinan penafsiran dan menerima perbedaan menjadi sebuah keniscayaan
jika pluralisme diinginginkan3 tumbuh subur dalam kehidupan manusia.’

Dalam keanckaragaman penafsiran inilah, selain beragam pendekatan
penafsiran yang digunakan, sebagian orang yang mengkhususkan diri dalam
pengkajian al-Qur'an ada yang mengklasifikasikan penafsirannya dalam berbagai
topik. Klasifikasi penafsiran tersebut ada yang membahasnya dari sisi

perbendaharaan kata dan ungkapannya, ada yang membaca dari sisi kisah, hukum,

% Fakhrudin Faiz, Hermeneutika al-Qur'an (Yogyakarta: Qalam, 2002), Cet: II, hlm. 5-6

3Pluralisme yang dimaksud di sini adalah ragam penafsiran yang digunakan para mufassir
dengan menggunakan corak dan metode yang berbeda.

4 Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir (Yogyakarta: Nun Pustaka Yogyakarta, 2003), Cet:
I, him. 17



sosial, dan sebagian lain ada yang mengelompokkan surat atau ayat berdasarkan
topik dan disiplin ilmu yang beragam.’

Munculnya keberagaman dalam menafsirkan al-Qur'an turut pula
memberikan dorongan untuk melakukan pengkajian atau penelitian penafsiran
secara tematik ayat-ayat al-Qur'an yang dikategorikan sebagai ayat sajdah. Dalam
al-Quran sedikitnya ada 15 ayat dalam 14 surat terpisah yang dikategorikan
sebagai ayat sajdah.6 Keterangan tentang diklasifikasikannya beberapa ayat al-
Quran sebagai ayat sajdah ini telah dijelaskan dalam hadis Rasul SAW yang
diriwayatkan dari 'Amr bin ‘As: L

b Bam e ued ol il aluy Adle il ) J gy U JE alal (g e 02

Joras gzl 5 ) guash g Juabal (3 D0 Lgia o A

Dari ‘Amr bin ‘ds, dia berkata: “Bahwa sesungguhnya Rasul SAW telah

membacakan kepadanya (‘Amr bin ‘As) lima belas ayat sajdah dalam al-

Qur 'an, diantaranya ada tiga belas buah dalam surat-surat mufashal dan dua
buah dalam surat al-Hajj”".

Umumnya dalam mushaf al-Qur'an, ayat sajdah diberi tanda pada pinggir

halaman al-Qur'an dengan tulisan al—SajaVah.8 Argumentasi umum yang selama ini

5 Al-Nawawi, Kunci Menguak al-Qur’an, terj. Shalah Abdul Fatah (Solo: CV. Pustaka
Mantiq, 1991), him. 84

6 para ulama masih berbeda pendapat mengenai jumlah ayat yang diklasifikasikan sebagai
ayat sajdah, sebagian ulama ada yang menyebutkan 15 ayat tapi ada juga yang hanya
menyebutkan 14 ayat.

7 Hadis ini diriwayatkan oleh Abai Daud, Ibn Majah, Hakim, Daruqutni, dan dianggap
sebagai hadits hasan oleh Ibn Mundzir dan an-Nawawi. Lihat. Sulayman ibn al-Asy'ats Aba
Dawud al-Sijistaniy al-Azdiy (202-275 H.), lihat Sunan Abi Daud (Beirut: Dar al-Fikr. tt), Tahqiq:
Muhammad Muhyi al-Din 'Abd al-Hamid. Juz: II, him. 58. ’

$Miftah Faridl dan Agus Syihabuddin, A/-Qur'an Sumber Hukum Islam Yang Pertama
(Bandung: Pustaka, 1989), him. 312



berkembang di kalangan para pengkaji al-Qur'an berkaitan dengan ayat sajdah
adalah adanya anjuran untuk melakukan sujud tilawah pada saat seseorang
membaca atau mendengar ayat-ayat sajdah.’ Sejauh ini belum banyak pemerhati
tafsir yang mengupas tuntas tentang keutamaan ayat-ayat sajdah yang terdapat
dalam al-Qur'an, kecuali pembahasan sekilas pada saat menafsirkan ayat per-ayat
dalam upaya penafsirannya.

Pemahaman yang berkembang selama ini tentang ayat-ayat sajdah
dikaitkan dengan adanya anjuran melakukan sujud tilawah tidak terlepas juga
dengan adab membaca al-Qur'an, hal ini karena al-Qur'an sebagai kitab suci
mempunyai adab tersendiri bagi siapa saja yang membacanya. Adab itu sudah
diatur dengan sangat baik sebagai ungkapan penghormatan dan keagungan al-
Qur'an.'” Selaras dengan status dan fungsi al-Qur'an sebagai kitab suci dan tempat
rujukan bagi sekalian masalah kehidupan, maka tentulah memelihara adab yang
luhur terhadap al-Qur'an merupakan hal penting yang mesti diperhatikan. "’
Namun tentu saja permasalahan ayat sajdah seharusnya tidak berhenti hanya
sebatas anjuran sujud tilawah dan adab bacaannya saja, lebih jauhnya penafsiran
tentang ayat-ayat sqjdah akan menjadi bahasan menarik untuk dikaji secara
komprehensif.

Dengan munculnya ancka ragam penafsiran, anjuran sujud tilawah yang

erat kaitannya dengan ayat-ayat yang diklasifikasikan sebagai ayat sajdah tentu

® Di sini ada kesan bahwa pemahaman tentang ayat sajdah lebih banyak dikaitkan dengan
addab tilawah al-Qur ‘an.

% Al-Quran dan Terjemahnya, op. cit., hlm. 131

' M. Faridl dan Agus Syihabuddin, loc.cit..



mempunyai makna dan penafsiran yang berbeda pula dalam pelaksanaannya,
karena tidak menutup kemungkinan pemaknaan sujud yang dilakukan masing-
masing para penafsirpun berbeda sesuai dengan kandungan dari ayat yang sédang
ditafsirkan.

Sebagai contoh, dalam menafsirkan Q.S. al-A’raf: 206 yang merupakan
ayat pertama yang dikategorikan ayat sajdah dalam urutan mushaf ‘usmani,
Hamka dalam tafsirnya al-Azhar mengomentari makna sujud yang dimaksud
dalam ayat tersebut, beliau mengatakan bahwa arti sujud yang sejati adalah
“ketundukan dan kepatuhan, bukan hanya sekedar meletakkan kening di atas
tanah melainkan adanya rasa keinsyafan akan kerendahan diri di hadapan
Allah”."?

Jika diperhatikan, makna sujud dalam penafsiran ayat sajdah yang
diungkapkan oleh Hamka mengindikasikan adanya beragam penafsiran mengenai
sujud yang dimaksud dalam ayat tersebut. Apakah sujud hanya sebatas seperti
yang dilaksanakan dalam salat, ataukah mempunyai makna lain?. Tentunya bukan
hanya pemaknaan sujud saja yang menarik dibahas dalam penafsiran ayat-ayat
sajdah ini, penafsiran secara umum tentang ayat sajdah diharapkan dapat
memberikan penjelasan yang lebih utuh dalam penelitian ini.

Masih belum banyak diketahui landasan dasar mengapa ayat-ayat ini
(beberapa ayat yang disebut sebagai ayat sajdah) dikategorikan sebagai ayat

sajdah. Jika alasannya hanya dikarenakan dalam ayat tersebut terdapat perintah

2 Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Panji Masyarakat, tt) juz: IX, him. 270



dan gambaran melakukan sujud, apakah memang dalam ayat yang lain dalam al-
Qur’an tidak ada yang mengisyaratkan hal yang sama?

Bagi siapapun yang sedang membaca, mendengar atau juga yang sedang
melaksanakan salat tentunya bukanlah suatu kesulitan untuk melakukan sujud
tilawah pada saat la membaca atau mendengar salah satu ayat sajdah. Namun
alangkah naifnya jika perbuatan tersebut dilakukan tanpa ada pengetahuan yang
tepat dan jelas kenapa ayat-ayat tersebut dikategorikan sebagai ayat sajdah dan
kenapa dianjurkan untuk melakukan sujud tilawah walaupun anjuran itu hanya
sebatas sunat.

Sejauh pengamatan penulis, pemahaman tentang penafsiran ayat sajdah
dengan adanya anjuran sujud tilawah pada saat membaca atau mendengar ayat
sajdah di kalangan pembaca ataupun pengkaji al-Quran masih sangat minim.
Anjuran ini memang sudah masyhur, namun dalam prakteknya lebih banyak yang
meninggalkan. Kemungkinan besar hal ini disebabkan keterbatasan pengetahuan
akan kemanfaatan dan pemaknaan sujud tilawah untuk ayat sajdah itu. Lebih
jauhnya fenomena ini dikarenakan masih sangat terbatasnya pembahasan tentang
pemahaman atas penafsiran ayat-ayat sajdah yang mampu mengungkap dan
menguraikan penafsiran ayat sajdah secara sistematis.

Sebagai pedoman hidup al-Qur'an memang bukan hanya untuk dibaca
berdasarkan mengikuti adab bacaannya saja namun perlu diamalkan dalam

kehidupan. Para penafsir bercorak sufi, dengan seluruh kemampuannya mereka



berusaha merealisasikan semangat dasar al-Qur'an untuk mencapai terealisasinya
kesempurnaan moral’® dari hasil pembacaan al-Qur’an.

Sejalan dengan pemahaman kaum sufi tentang makna al-Qur’an, sebagian
ulama berpendapat bahwa al-Qur'an mempunyai makna lahir dan makna batin.
Argumentasi ini sepérti hadis yang dikemukakan oleh al-Firyabi yang
meriwayatkan dari al-Hasan, menurutnya Rasulullah SAW berkata: Setiap ayat
ada makna zahir dan batinnya. Bagi setiap huruf ada hadnya dan bagi setiap had
ada mathlanya. Hadis ini dikutip dari para sahabat Rasulullah SAW yang
menunjukkan bahwa mereka itu mengenal tafsir isyari. ™ Yang dimaksud dengan
makna lahir dalam hadis tersebut adalah pengertian makna menurut bahasa al-
Qur'an itu sendiri yaitu bahasa Arab, sedangkan yang dimaksud dengan makna
batin adalah makna yang dikehendaki oleh Allah SWT."

Seiring dengan pemaknaan dan pembacaan ayat-ayat al-Qur'an, Imam al-
Gazali yang merupakan ulama ahli fasawyf dalam kitabnya Thya 'Uliam al-Din
menguraikan dengan sangat jelas bagaimana hendaknya tata cara membaca al-
Qur'an. Beliau telah membagi adab membaca al-Qur'an menjadi dua bagian, yaitu
adab yang mengenai lahir dan batin. Dengan cara pembacaan al-Qur'an secara

batin diharapkan kandungan al-Quran yang dibaca dengan perantaraan lidah

13 Abu al-Wafa al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, terj. Ahmad Rofi’i
“‘Usmani (Bandung: Pustaka, 1997), him. 1

YMahmud Basuni Faudah, Tafsir-tafsir al-Qur’an, Perkenalan Dengan Metodologi
Tafsir, terj. Mochtar Zoerni dan Abdul Qadir Hamid (Bandung: Pustaka, 1987), Cet: I, him. 251

15Al-Syathibi menetapkan suatu syarat untuk bisa dianggap adanya makna lahir dan
makna batin, yaitu apabila makna batin sesuai dengan makna lahiriahnya ayat sebagaimana yang
telah dibakukan pengertiannya dalam bahasa Arab dan tidak dapat disangkal. Tanpa dipenuhinya
syarat tersebut, maka yang dikatakan makna bathin itu hanya hasil rekaan belaka. Lihat. Ahmad al-
Syirbashi Sejarah Tafsir al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), Cet: IL, him. 48. Lihat.
Mahmud Basuni Faudah, op.cit.,, him. 252



dapat bersemi dalam jiwa dan meresap ke dalam hati sanubari pembacanya.16 Hal
ini sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT supaya semua makhluk-Nya
mempunyai perhatian yang besar terhadap al-Qur'an.'” Adapun adab lahiriyah
yang dimaksud adalah tata cara pembacaan al-Qur’an yang telah ditetapkan oleh
para ulama seperti halnya melakukan sujud tilawah pada saat membaca ayat
sajdah, dan hal ini merupakan bentuk lahiriyah menjalankan hak al-Qur’an.'®

Pemilihan tafsir bercorak sufi yang menjadi kajian dalam penelitian
penafsiran ayat-ayat sajdah ini berangkat dari argumentasi bahwa adanya anjuran
sujud tilawah ketika membaca atau mendengar ayat sajdah diharapkan akan lebih
dapat dipahami tidak hanya dengan pemahaman lahiriyah saja, namun diperlukan
pemaknaan batin. Kaum sufi berpendapat bahwa di belakang dalil-dalil berupa
kata-kata dan kalimat terdapat juga makna yang sangat halus. Juga hakekat al-
Quran tidak hanya terbatas pada pengertian yang bersifat lahiriyah saja, namun
tersirat pula makna batin yang justru merupakan makna terpenting. 19

Dalam perkembangannya tafsir sufi mempunyai dua model penafsiran
yang kemudian dikenal dengan tafsir sufi isyar? dan tafsir sufi nazarl. Adapun
penelitian ini akan mengkhususkan penafsiran ayat sajdah dan segala
permasalahannya menurut pandangan al-Alisi —walaupun beliau sendiri tidak
mengatakan bahwa tafsirnya bercorak sufi, namun beliau telah memberi nuansa

yang sedikit berbeda dari para penafsir sebelum dan sesudahnya dalam karya

1$Al-Gazali, Jhya 'Uliim al-Din (Beirut: Dar al-Maktabah, 1986), Cet: II, him. 278-289
17 Qs. Muhammad: 24, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, op.cit., him. 233
BAL-Gazali, loc. cit.

19Al-Syirbashi, op.cit., him. 133



tafsimya Rih al-Ma'ani F1 Tafsir al-Qur'an al-'Azim wa al-Sab'u al-Masani.®

Dalam tafsirnya ini beliau mencoba memadukan antara makna eksoteris (makna
teks/lahir) dan makna esoteris (makna batin) yang kemudian lebih dikenal dengan
tafsir isyari.21

Penafsiran ayat-ayat sajdah menurut pandangan al-Alusi dalam tafsirnya

Rith al-Ma’ani yang dijadikan objek utama dalam penelitian ini dipilih dengan
berbagai pertimbangan, antara lain:

1. Dalam kitab Rith al-Ma’ant, al-AlGsT tidak secara tegas memberikan
ketentuan ayat-ayat yang dikategorikan sebagai ayat sajdah seperti
yang dikemukakan oleh sebagian ulama tafsir lainnya, sehingga perlu
adanya penelitian lebih cermat untuk mengetahui ayat mana saja yang
dikategorikan sebagai ayat sajdah menurut al-AliisT dengan merujuk
beberapa referensi yang secara tegas menentukan ayat-ayat yang
dikategorikan sebagai ayat sajdah.

2. Hasil penafsiran (metode dan pemikiran) beliau lebih bersifat moderat,
dalam arti tidak saja hanya bersandar pada riwayat-riwayat yang telah
ada melainkan beliau memadukan antara pemahaman teks/ayat (unsur

kebahasaan) dan makna batin yang terkandung di dalamnya, beliau

0 A)-Aliisi, Rih al-Ma 'ani fi Tafst al-Qur’an al-'Azimwa al-Sab’u al-Masani (Beirut: Dar
al-Turas, tt.).

2 Dalam perkembangan corak penafsiran, tafsir sufi terbagi dua, yaitu tafsir sufi isyar?
dan tafsir sufi mazdri. Penjelasan selanjutnya lihat al-Zahabi, Tafstr wa Al-Mufassiriin, (Beirut:
Dar al-Fikr), him. 339
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juga banyak membicarakan tanasub baina al-ayat (hubungan antara
ayat-ayatt).22
3. Pada umumnya pembahasan ayat sajdah dan permasalahan terkait
dalam kitab tafsir hanya di bahas sekilas sehingga ada kesan sulit
untuk mencari pemahaman yang utuh. Walau demikian, pembahasan
mengenai ayat saqjdah secara umum akan dibahas dalam bab II dan
pembahasan mengenai ayat sajdah menurut al-Aliisi lebih terfokus
pada pembahasan mengenai ayat sajdah saja akan dibahas dalam bab
Iv.
Kitab Rith al-Ma’ani pada dasarnya dapat disamakan dengan kitab-kitab
yang membahas tafsir al-Qur'an secara lengkap yang selama ini dibaca oleh kaum
muslim. Oleh karena itu permasalahan ayat sajdah dalam al-Qur'an menurut al-

Aliisi menjadi fokus kajian penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini diformulasikan dalam bentuk
pertanyaan mendasar sebagai arahan efektif bagi pembahasan selanjutnya.
Adapun permasalah pokok yang akan dibahas adalah:
1. Bagaimana penafsiran al-Aliisi dalam kitabnya Rith al-Ma ‘ant mengenai ayat-

ayat sajdah?

2alasan ini seperti yang telah dikemukakan oleh beberapa pembaca tafsir yang telah
melakukan penelitian dengan menggunakan kitab Rah al-Ma'ani sebagai objek kajiannya. Lih.
Wahib, “Perspektif Tafsir Sufi Isyari (Studi Atas Pemikiran al-Aliist)”, Tesis, Program Pasca
Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997. Kebenaran alasan ini diharapkan akan terlihat
seiring dengan berlangsungnya penelitian ini.
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2. Bagaimana keterkaitan (mundsabah) ayat sajdah yang satu dengan ayat

sajdah lainnya dalam al-Qur'an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penafsiran al-Aliist dalam kitabnya Rith al-Ma'ant tentang
ayat-ayat sajdah yang terdapat dalam al-Qur'an sehingga diketahui pesan
moral yang terkandung dalam ayat sajdah.

2. Untuk mengetahui keterkaitan (mundsabah) ayat-ayat sajdah yang terdapat
dalam al-Qur'an.

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam
rangka studi al-Quran sehingga menambah keyakiﬁan ataupun keimanan

bahwa al-Qur'an adalah haqq (kebenaran) yang diwahyukan oleh Allah SWT.

D. Metode Penelitian

Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional diperlukan metode
yang sesuai dengan obyek yang dikaji. Karena metode berfungsi sebagai cara
mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, disamping itu
metode merupakan cara bertindak supaya penelitian berjalan terarah dan efektif
serta mencapai hasil yang maksimal

Penyusunan skripsi ini merupakan penelitian literer, karena obyek utama
dari penelitian ini adalah literatur-literatur yang berkaitan dengan topik

permasalahan. Data primer yang digunakan adalah kitab Rith al-Ma'ani fi Tafsir

2 Anton Bakker, Metode Filsafat ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him.10.
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al-Qur'an al-'Azim wa al-Sab'u al-Masani karya al-Aliisi. Untuk melengkapi
pembahasan juga digunakan data sekunder yakni data pustaka yang berkaitan
dengan topik permasalahan.24

Metode pembahasan menggunakan metode deskriptif yang meliputi proses
pengumpulan dan penyusunan data. Setelah data terkumpul kemudian diolah
sehingga menjadi terarah dan sistematis, mulai menuliskan data-data yang
berkaitan dengan tema pembahasan, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan
msf:nyajikan.25 Metode deskriptif tidak terbatas sampai di sini, tetapi juga meliputi
proses analisis dan interpretasi tentang arti data, karenanya disebut pula metode
analitik, yakni penggabungan antara deskripsi masalah dan sekaligus analisisnya
yang dilakukan secara bersama-sama.”®

Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam
pembahasan penelitian ini adalah menggunakan metode tafsir tematik (maudu’i).
Secara umum yang dimaksud dengan metode tafsir tematik adalah metode yang
digunakan seorang mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an
yang berbicara tentang satu masalah atau tema (maudlu’) serta mengarah kepada
satu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu turunnya berbeda, tersebar
pada berbagai surat dalam al-Qur’an dan berbeda pula waktu dan tempat

turunnya.27 Semua ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar, Metode, Teknik (Bandung;:
Tarsito, 1998), hlm.162.

25 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him.
29.
% Ibid., hlm.139-140.

27 <Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom (Jakarta:
Rajawali Pers, 1992), Cet: I, him. 78
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mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya. Semua
dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari
al-Quran, hadis, maupun pemikiran rasional.®® Oleh karena itu dalam
menggunakan metode tematik, seorang peneliti dituntut untuk memahami ayat
demi ayat-ayat (dalam hal ini ayat sajdah sebagai tema pokok), selain itu
diperlukan juga adanya pengertian kosakata ayat (mufradar), sebab turunnya
(asbhab al-Nuziil) -kalau ada- dan korelasi ayat (mun&sabah ayat) dan lain
sebagajnya.29

Untuk lebih sistematisnya penerapan metode tematik dalam penelitian ini

ada beberapa langkah yang digunakan penulis, antara lain:

1. Menghimpun ayat-ayat yang diklasifikasikan sebagai ayat sajdah
sesuai dengan urutan mushafi menurut pendapat al-AliisT merujuk pada
pendapat yang masyhur di kalangan ulama.

2. Menelusuri latar belakang turun (asbab al-Nuzil) ayat-ayat sajdah
(kalau ada).

3. Mengkaji penafsiran ayat-ayat sajdah menurut al-Aldsi sehingga
diketahui sumber penafsiran, metode penafsiran dan pesan moral yang
terkandung di dalamnya.

4. Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang digunakan dalam

ayat-ayat sajdah, terutama kosakata yang menjadi pokok permasalahan

28 Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
1998), Cet. I, him.151 lihat. al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudit’i (Mesir: Mathba’at al-
Hadhrat al-* Arabiyyah), Cet: I, him 52. lihat. ‘Ali Hasan al-*Aridl, loc.cit..

2 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur ‘an (Bandung: Mizan, 2000), Cet: X1, him. xiv.
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di dalam ayat tersebut. Kemudian mengkajinya dari aspek yang
berkaitan untuk menemukan mundsabah ayatnya.

Digunakannya metode maudlu’i dalam menganalisa penafsiran al-Alust
dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu pemikiran dan
jawaban yang utuh dan tuntas tentang ayat-ayat sajdah dengan cara mengetahui,
menghubungkan dan menganalisis secara menyeluruh terhadap semua ayat-ayat
sajdah dalam penafsiran al-Alusi.

Adapun seluruh terjemahan ayat al-Qur’an yang terdapat dalam skripsi ini
merujuk pada al-Qur'an dan Terjemahnya yang telah disepakati oleh Departemen
Agama Republik Indonesia. Dengan demikian, dalam skripsi ini tidak seluruh

terjemahan ayat al-Qur’an dicantumkan rujukannya.

E. Telaah Pustaka

Ada beberapa ahli yang telah menulis tentang permasalahan yang erat
kaitannya dengan ayat sajdah baik dari segi penafsiran, adab bacaan sampai
tinjauan hukum yang berkaitan di dalamnya. Walau demikian dalam khazanah
kitab tafsir, 'ulum al-Qur'an ataupun figh sekalipun tampaknya pembahasan ayat-
ayat sajdah tidak menjadi suatu kajian yang banyak di tulis secara komprehensif.
Oleh karena itu telaah pustaka sebagai kajian awal penelitian masih banyak
terfokus pada rujukan buku yang membahas tentang sujud tilawah yang berkaitan
dengan adab membaca al-Qur’an.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penelitian ini membahas

penafsiran tentang ayat-ayat sajdah dalam al-Qur'an menurut pandangan al-Alast
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dalam tafsirnya Riih al-Ma'ani. Sebagai gambaran awal, dalam menafsirkan Q.S.
al-A'raf> 206 yang merupakan urutan pertama ayat sajdah dalam mushaf ‘usmani,
al-AliisT memberikan penjelasan tentang anjuran melakukan sujud tilawah dengan
tidak lupa mengemukakan beberapa pendapat ulama sebelumnya dan juga
permasalahan terkait lainnya. Dalam penafsirannya al-Aliisi begitu runtut
menerangkan apa saja yang terkait dengan ayat sajdah termasuk adanya anjuran
untuk melakukan sujud tilawah pada saat membaca atau mendengar ayat sajdah.
Mayoritas buku-buku yang menyinggung tentang permasalahan sujud
tilawah untuk ayat sajdah merupakan buku-buku yang membahas tentang adab
atau etika dalam membaca al-Qur’an. Imam al-Nawawy yang menulis buku a/-
Tibyan fi Adab Hamiati al-Qur’an mengkhususkan bab kelima dan keenam
tentang adab menjaga dan memuliakan membaca al-Qur'an. Dalam kitab ini
hanya menekankan pada pelaksanaan sujud tilawah seperti halnya yang dibahas
oleh ulama figh. Hujjatul Islam al-Gazali yang merupakan pengarang kitab /hya
‘Ulim al-Din membahas secara khusus adab membaca al-Qur’an dalam sub
bahasannya yang berjudul Adab Tilawah al-Qur’an. Dalam kitab ini al-Gazali
menjelaskan bahwa melakukan sujud tilawah untuk ayat sajdah merupakan adab
lahiriyah dalam membaca al-Quran dengan tujuan untuk memelihara dan
memperhatikan hak al-Quran®® Buku lain yang sedikitnya memberikan
penjelasan tentang ayat sajdah berkenaan dengan adab membaca al-Qur’an adalah

karya Miftah Faridl dan Syihabuddin. Buku ini banyak memberikan keterangan

3 Al-Gazali, loc. cit..
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yang diambil dari kitab Figh Sunnah dan al-Tibyan, sehingga ada kesan bahwa
buku ini merupakan ringkasan dari kedua kitab tersebut.

Selain dalam buku-buku yang berkaitan dengan adab pembacaan al-
Quran, Sayyid Sabiq dalam karyanya Figh Sunnah telah banyak membahas
dengan rinci pelaksanaan sujud tilawah dikaitkan dengan ayat sajdah.
Pembahasan ini tentu. saja sangat kental dengan nuansa fighnya. Dalam
memberikan penjelasan tentang keutamaan, hukum dan permasalahan lainnya,
Sayyid Sabiq tidak lupa memberikan landasan y;mg berasal dari hadis-hadis Nabi
SAW. Menurut pandangannya, ayat sajdah yang terdapat dalam al-Qur'an
berjumlah 15 ayat dalam 14 surat yang berbeda. Tapi dalam hal ini tentu saja
beliau tidak memberikan komentar ataupun pemaknaan terhadap ayat-ayat sajdah
tersebut.

Adapun kitab tafsir yang telah memberikan batasan khusus dengan
menyebutkan secara jelas ayat-ayat yang dimaksud sebagai ayat sqjdah di
antaranya adalah Ahkam al-Qur’an karya Ibn Arabi. Dalam menafsirkan Q.S. al-
A’raf: 206, al-Arabi secara tegas menyebutkan ayat-ayat mana saja yang termasuk
dalam ayat sajdah dengan tidak lupa memberikan beberapa keterangan awal
berbagai permasalahan yang terkait di dalamnya, walau demikian al-Arabi tidak
membahas ataupun menafsirkan ayat-ayat sajdah secara sistematis.

Adapun kitab-kitab yang telah membahas langsung tentang kitab Rith al-
Ma'ant telah dilakukan al-Tantawi dalam kitabnya Manhaj al-Alist fi Rah al-
Ma'ani fi Tafstr al-Qur'an al-'Azim wa al-Sab'u al-Masani. Beliau mengatakan,

sebelum memasuki wilayah penafsirannya al-Alisi menyertakan keterangan-
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keterangan tentang asbab al-nuziil untuk kemudian mengambil makna yang
terkandung di dalamnya melalui pendekatan sintetis antara zahir dan batin ayat
dengan mengikutsertakan riwayat-riwayat baik dari hadis atau dari pendekatan
sahabat dan tabiT.’! Maka tidak mengherankan jika al-AlfisT sangat selektif
dalam memasukkan kisah-kisah israiliyyat yang dipandang akan menyesatkan
dalam penafsirannya. Kitab Manhaj karya al-Tantawi ini secara panjang lebar
mengupas tentang kitab Rith al-Ma’ani karya al-Alusi, sehingga kitab ini sangat
tepat untuk dijadikan rujukan memahami kitab Rih al-Ma’ant karya al-Alisi.
Selain itu studi terhadap pemikiran al-AliisT dalam kaitannya dengan corak tafsir
sufi Isyari telah ditulis oleh Wahib dalam Perspektif Tafsir Shuﬁ.lsy ‘ari, Studi
Atas Pemikiran al-Alist dalam Tafsir Rih al-Ma’ani (Tesis, Program Pasca
Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997, tidak diterbitkan).

Dari beberapa tulisan dan penelitian yang telah dilakukan, penulis belum
menemukan adanya penelitian yang secara khusus membahas tentang penafsiran
ayat sajdah secara sistematis khususnya menurut penafsiran al-Aldsi Untuk
mendapatkan pemahaman yang utuh dalam penafsiran ayat sajdah tentu saja tidak
hanya dapat diperoleh dari kitab Rith al- Ma'an? yang menjadi data primer dalam
penelitian ini, namun tentu saja masih banyak diperlukan literatur lain yang dapat

membantu pengkajian seperti kitab tafsir dan buku terkait lainnya.

3! Mahmud al-Sa'id al-Tantawi, Manhaj al-Alist fi Rih al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al-
'Azim wa al-Sab'u al-Masani (Mesir: al-Majlis al-A'la li al-Syu'Gn al-Islamiyyah, 1989), him. 25
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan melalui langkah-langkah yang sistematis
dan terarah, supaya dapat memperoleh hasil secara optimal. Pembahasan ini
dituangkan dalam beberapa bab sebagai berikut:

Bab I sebagai pendahuluan akan memuat tentang latar belakang dan
perumusan masalah yang akan dikaji, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan
penelitian ini dilakukan. Metode penelitian penting disebutkan di sini agar dapat
menghasilkan suatu penelitian yang lebih akurat. Uraian mengenai telaah pustaka
dimaksudkan untuk melihat kajian-kajian yang telah ada sebelumnya sekaligus
akan tampak orisinalitas kajian penyusun yang membedakannya dengan penelitian
sebelumnya. Bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk melihat
korelasi dan interelasi keseluruhan bab dari penelitian. Bab pertama ini juga
merupakan pengantar terhadap inti pembahasan.

Bab II membahas tentang pengertian ayat sqjdah dan mengemukakan
berbagai argumentasi para ulama berkaitan dengan penilaian pengklasifikasian
ayat sajdah dalam al-Qur'an serta permasalan yang terkait lainnya. Perbedaan satu
sub bab pembahasan di atas dimaksudkan supaya dapat memperoleh pemahaman
yang utuh pandangan tentang ayat sajdah dalam al-Qur'an.

Bab ITI menguraikan tentang kitab Rizh al-Ma'ant yang mencakup biografi
pengarangnya yaitu al-AldsT meliputi riwayat hidup, karya-karyanya, latar
belakang penulisan kitab, metode pembahasan kitab dan corak penafsirannya.
Berangkat dari sini, maka penulis dapat membaca pola pemikiran al- AltisT dalam

kaitannya dengan kajian ulum al-Qur'an dan tafsir.



19

Bab IV merupakan penjelasan tentang pokok pembahasan dalam
penelitian ini. Dalam bab ini akan mengurai penafsiran al-Altisi mengenai ayat-
ayat sajdah meliputi metode dan sumber penafsiran al-Alist dalam menafsirkan
ayat sajdah, pesan-pesan moral yang terdapat dalam ayat sajdah serta menelisik
munasabah ayat sajdah secara tematik. Dalam bab ini juga akan dipaparkan
konsep mundsabah secara singkat dan kemungkinan adanya munasabah tematik.

Bab V merupakan penutup dari kesimpulan seluruh uraian yang telah
dikemukakan dan merupakan jawaban atas permasalahan yang ada, dan saran-

saran yang dapat disumbangkan sebagai rekomendasi untuk kajian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian penafsiran al-AllisT tentang ayat-ayat sajdah pada bab-bab
sebelumnya, penulis akhirnya dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ayat-ayat sajdah mengandung pokok ajaran/pesan moral yang tidak jauh
berbeda antara satu ayat dengan ayat lainnya, yaitu gambaran dan seruan
untuk tunduk (sujud) kepada Allah SWT. Pesan moral tersebut diungkapkan
dalam ayat-ayat sajdah sebagai firman Allah SWT yang disampaikan melalui
lisan Nabi-Nya supaya dapat dijadikan ibrah (pelajaran) bagi seluruh umat-
Nya. Oleh karena itu secara tegas dalam ayat-ayat sajdah ini semua makhiuk-
tanpa terkecuali- disyariatkan untuk melakukan sujud kepada Allah SWT
dengan perasaan hati dalam keadaan khusyu’ dan ikhlas. Menurut al-Alusi
pelaksanaan sujud yang dimaksud dalam ayat-ayat sajdah tidak hanya
terbatas pada pelaksanaan sujud seperti halnya pelaksanaan sujud dalam salat,
yaitu dengan meletakkan dahi di atas tanah sehingga sederajat dengan telapak
tangan dan kaki di hadapan Allah SWT, tetapi pelaksanaan sujud juga
dilakukan dengan cara lain yaitu dengan menumbuhkan dalam hati perasaan
tawadlu’, tunduk dan ikhlas atas segala kehendak-Nya. Gambaran pelaksanaan
sujud yang terkandung dalam ayat-ayat sajdah dikemukakan secara
menyeluruh mencakup semua makhluk ciptaan-Nya baik malaikat yang di
pandang sebagai makhluk yang tidak pernah membangkang terhadap segala

perintah Allah SWT, para Nabi yang telah dijanjikan mendapat kedudukan
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yang tinggi di hadapan Allah SWT, semua benda iangit dan bumi, juga
manusia umumnya yang mempunyai beragam sifat dan tingkah lakﬁ.

. Adanya munasabah tema antara ayat-ayat sajdah meskipun letak surat
ataupun ayatnya tidak berurutan, namun telah tebukti keberadaannya setelah
dilakukan analisis terhadap semua ayat-ayat sajdah. Apabila dikaitkan dengan
pemahaman mundsabah yang diartikan “kedekatan” ataupun “keterkaitan”,
maka mundsabah dalam konteks ini mencakup pertama, mundasabah atau
keterkaitan dari segi lafaz yaitu hampir seluruh ayat sajdah di dalamnya

menggunakan atau terdapat lafaz > (kecuali Q.S. Sad: 24) baik dalam

bentuk fi’il mudari’, fi’il ‘amr, ataupun menjadi hal, dan kedua munasabah
atau keterkaitan dari segi makna, yaitu adanya kesamaan tema dan seluruh
ayat-ayat sajdah yang menuturkan tentang gambaran dan seruan tentang sujud
kepada Allah SWT. Menurut penulis hal ini merupakan jawaban kenapa ayat-
ayat tersebut dikategorikan sebagai ayat sajdah. Dengan demikian maka
munasabah tematik dalam ayat-ayat sajdah mencakup tiga bahasan pokok
yang menjadi tema besar dari semua ayat sajdah, selaras dengan pesan moral
yang terkandung dalam ayat sajdah, yaitu hakekat berbagai cara pelaksanaan
sujud, anjuran pelaksanaan sujud yang hanya ditujukan kepada Allah SWT
dan syariat sujud yang ditujukan kepada seluruh makhluk ciptaan-Nya.
Keterkaitan tema dalam ayat-ayat sajdah tersebut sangat terlihat jelas setelah

dilakukan pembacaan dan pembahasan secara menyeluruh.
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B. Saran-daran
Setelah dilakukan proses pembahasan dan kajian terhadap penafsiran al-

AllisT tentang ayat-ayat sajdah, kiranya penulis perlu mengemukakan beberapa

saran sebagai kelanjutan dari kajian penulis.

1. Penelitian vang penulis lakukan dirasa belum mencapai hasil yang maksimal.
Oleh karena itu diharapkan adanya penelitian lebih komprehensif tentang
penafsiran ayat-ayat sajdah schingga mampu memberikan informasi yang
utuh dan dapat mereguk hikmah bagi para pengkaji al-Qur’an. Di samping itu
diperlukan adanya kajian lebih lanjut dalam menafsirkan ayat-ayat sajdah dari
berbagai corak penafsiran, khususnya dari karya penafsiran yang mempunyai
kecenderungan yaﬁg lebih tajam dalam menafsirkan ayat-ayat sajdah.

2. Penelitian ini hanya dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana ayat-ayat
sajdah menurut penafsiran al-Alusi sehingga penulis dapat mengetahui alasan
atau landasan kenapa ayat-ayat tersebut dikategorikan sebagai ayat sajdah dan
bagaimana mundsabah-nya antara ayat-ayat tersebut. Konsep munasabah
yang digunakan dalam penelitian ini dirasa masih perlu pengulasan yang lebih
mendalam. Oleh karena itu setelah penelitian ini dilakukan secara tuntas,
penelitian ini dirasakan sangat jauh dari kesempurnaan. Maka diharapkan
adanya penelitian lebih lanjut dengan harapan dapat menghasilkan wacana

pemikiran yang dapat lebih mencerdaskan bagi para pengkaji al-Qur’an.
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